Medical and Health Journal

Vol.4, No.1, August 2024, Page 74-81
ISSN: 2807-3541

DOI: 10.20884/1.mhj.2024.4.1.12882

NUTRITIONAL STATUS AND HEMOGLOBIN (HB) LEVELS IN
JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS IN THE WORKING AREA
OF PURWOKERTO TIMUR HEALTH CENTER: CROSS
SECTIONAL STUDY

HUBUNGAN STATUS GIZI DENGAN KADAR HEMOGLOBIN
(HB) PADA SISWI SMP DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
PURWOKERTO TIMUR: STUDI CROSS SECTIONAL

Ariadne Tiara Hapsari*!, Miska Qorinareta Nurusifa?, Madya Ardi Wicaksono®
!Departemen Kesehatan Anak, Fakultas Kedokteran, Universitas Jenderal Soedirman
2Prodi S1 Kedokteran, Fakultas Kedokteran Jenderal Soedirman
3Departemen Iimu Kesehatan Masyarakat, FakultasKedokteran, Universitas Jenderal Soedirman
JI. Dr. Gumberg No.1, Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia

ABSTRACT

Background: Anemia is a condition where the number of red blood cells or hemoglobin
is less than normal. Lack of hemoglobin can be affected by nutritional status. Poor
nutritional status can lead to reduced hemoglobin levels resulting in anemia. Objective: To
identify the relationship between nutritional status and hemoglobin (Hb) levels in junior high
school adolescent girls at Purwokerto Timur 2 Health Center. Methodology: Observational
analytic research with a cross sectional approach. The sample in this study was 278 seventh
grade junior high school students who were taken by total sampling method. Data taken in
the form of hemoglobin levels and nutritional status values determined by Body Mass Index,
both data recorded in medical records. Results: There is a median result of 18.13 for
nutritional status with a minimum value of 10.84 and a maximum value of 41.20. While the
median results for hemoglobin levels were 11.20 with a minimum value of 4.70 and a
maximum value of 18.10. The number of Body Mass Index underweight majority had a value
(53.2%), while for anemia the majority were in moderate anemia (36.7%). Conclusion:
There is no relationship between nutritional status and hemoglobin levels in junior high
school students in the working area of Puskesmas Purwokerto Timur.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia merupakan kondisi jumlah sel darah merah atau hemoglobin
kurang dari normal. Kurangnya kadar hemoglobin dapat dipengaruhi oleh status gizi. Status
gizi yang buruk dapat menyebabkan berkurangnya kadar hemoglobin hingga terjadi anemia.
Tujuan: Mengidentifikasikan hubungan status gizi dengan kadar hemoglobin (Hb) pada
Siswi Putri SMP di Puskesmas Purwokerto Timur. Metodologi: Penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 278
siswi kelas VII SMP yang diambil dengan metode total sampling. Data yang diambil berupa
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nilai kadar hemoglobin dan nilai status gizi yang ditentukan oleh Indeks Massa Tubuh, kedua
data tersebut tercatat dalam rekam medis. Hasil: Terdapat hasil median 18.13 untuk status
gizi dengan nilai minimum 10.84 dan nilai maximum 41.20. Sedangkan hasil median untuk
kadar hemoglobin 11.20 dengan nilai minimum 4.70 dan nilai maximum 18.10. Jumlah
Indeks Massa Tubuh underweight mayoritas memiliki nilai (53.2%), sedangkan untuk
anemia mayoritas masuk dalam anemia sedang (36.7%). Kesimpulan: Tidak ada hubungan
antara status gizi dengan kadar hemoglobin pada siswi SMP di wilayah kerja Puskesmas
Purwokerto Timur

Kata kunci: Status gizi, Kadar hemoglobin, Anemia
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PENDAHULUAN

Anemia adalah kondisi jumlah sel darah merah atau hemoglobin (hb) kurang dari
normal. Perempuan dan laki-laki memiliki kadar hemoglobin yang berbeda, pada laki-laki
kadar normal hemoglobin adalah 13g/dl dan perempuan memiliki kadar normal hemoglobin
12g/dl (Maharani, 2020).

Anemia pada kalangan remaja putri lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki, hal
tersebut terjadi karena remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya sehingga asupan
zat besinya relative lebih tinggi. Anemia pada remaja bisa berdampak buruk untuk
penurunan imunitas, konsentrasi belajar, kebugaran dan produktifitas. Selain itu untuk
remaja putri memiliki dampak yang lebih serius karena mereka adalah para calon ibu yang
akan hamil dan melahirkan maka bisa memberikan resiko kematian ibu melahirkan bayi
premature & BBLR atau berat badan lahir rendah (Savitri et al, 2021; Julaecha, 2020).

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju ke dewasa dengan
batasan 10-19 tahun, tanda mulai memasuki masa remaja adalah adanya perubahan fisik dan
psikologis. Pada masa ini para remaja mengalami perubahan fisik seperti penambahan tinggi
badan, perubahan bentuk tubuh dan masa menstruasi bagi remaja putri. Pada kelompok
remaja ini mudah terkena masalah gizi seperti gizi yang kurang dan kelebihan gizi. Karena
populasi remaja yang makin meningkat, oleh karena itu hal ini perlu lebih diperhatikan
karena berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta dampaknya pada
masalah gizi dewasa. Status gizi menunjukkan kebutuhan fisiologis seseorang. Perlu adanya
keseimbangan antara gizi yang masuk dan gizi yang dibutuhkan untuk kesehatan yang
optimal. Jika kebutuhan gizi sesorang tercukupi maka efektif dalam mencukupi kebutuhan
sehari-hari dan setiap peningkatan kebutuhan metabolisme, maka akan mencapai status gizi
yang optimal (Rachmayani et al., 2018).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 mengatakan di seluruh dunia
angka kejadian anemia masih tinggi, diperkirakan sebanyak 1,3 milyar penduduk dunia
menderita anemia dengan prevalensi 32,9% (Radi et al., 2024). Dari data riskesdas pada
tahun 2018 juga menunjukkan remaja perempuan yang mengalami anemia yaitu 37,1% dan
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mengalami peningkatan menjadi 48,9%, dengan proporsi anemia ada di kelompok 15-24
tahun dan 25-34 tahun (Nasruddin et al., 2021). Sedangkan prevalensi anemia di Provinsi
Jawa Tengah adalah 57,7%, oleh karena itu hal ini menjadi masalah kesehatan Masyarakat
karena presentase >20% (Sulistiani et al., 2021).

Anemia bisa terjadi karena kekurangan nutrisi, terutama zat besi, vitamin A, vitamin
B, asam folat, peradangan kronis, infeksi parasit, dan kondisi bawaan (Deivita et al, 2021).
Pada remaja masih banyak yang memiliki kebiasaan buruk dan pemahaman gizi yang keliru,
contohnya dengan membatasi makanan agar menjaga bentuk tubuh dan konsumsi junk food
berlebih. Oleh karena itu masalah gizi pada remaja bisa berdampak negatif (Zuniawati,
2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pedekatan
rancangan cross-sectional. Sampel penelitian adalah Siswi SMP kelas V11 di wilayah kerja
Puskesmas Purwokerto Timur. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode porpusive sampling, dimana sampel yang dimasukkan adalah
siswi SMP yang berusia 13-14 tahun. Sedangkan siswi dengan riwayat penyakit kronis yang
bisa mempengaruhi kadar hemoglobin seperti, gangguan darah, penyakit jantung berat dan
penyakit ginjal parah tidak dimasukkan sebagai sampel. Selain itu siswi yang sedang
mengalami menstruasi juga tidak dimasukkan sebagai sampel penelitian.

Data siswi diambil dari data sekunder yang terdapat disekolah. Data tentang status
gizi dilakukan dengan mengukur indeks massa tubuh atau IMT, sedangkan data tentang
hemoglobin atau Hb diperoleh dari Pemeriksaan dilakukan dengan metode Point of Care
Test menggunakan alat Hemoglobin Test dengan menggunakan darah kapiler.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan presentasi pasien dengan IMT underweight
paling banyak dengan frekuensi 148 siswi. Pada penelitian 1lmi et al., mengatakan bahwa
masalah gizi yang banyak dihadapi di Indonesia atau negara berkembang yaitu adalah
underweight. Kondisi berat badan yang rendah bisa disebabkan karena asupan zat gizi yang
kurang dan tidak bisa memenuhi kebutuhan tubuh. Dari hasil riskesdas mengatakan 2018
prevalensi di provinsi Jawa Tengah termasuk dalam 10 provinsi dengan prevalensi status
gizi kurus pada remaja 13-18 tahun sebesar 11,1% pada tahun 2013 (llmi et al., 2021).
Berikut data penelitian pada siswa yang diperoleh:

Tabel 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Median

No Variabel Median
1. Status Gizi 18.13
2. Kadar Hemoglobin 11.20

Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 1, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata status gizi pada siswi
SMP kelas 7 dengan melihat parameter IMT adalah 18.13 kg/m? atau status gizi normal.
Sedangkan kadar hemoglobin atau Hb yaitu rata-rata pada kisaran 11,20 g/dL, atau dalam
kondisi normal.
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Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan IMT & Klasifikasi Anemia

Karakteristik Frekuensi Presentase

IMT

Underweight 148 53

Normal 93 34

Overweight 14 5

Obesitas 1 19 7

Obesitas 2 4 1
Anemia

Berat 13 5

Sedang 103 37

Ringan 72 26

Tidak anemia 90 32

Total 278 100

Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki nilai
IMT underweight sebanyak 148 orang (53.2%) dan sebagian besar responden masuk
kedalam Klasifikasi anemia sedang sebanyak 103 orang (37.1%). Pada tabel juga dapat kita
mengetahui bahwa sebahagian besar siswi mengalami anemia ringan sampai sedang
sebanyak 63%, yang mengalami anemia berat yaitu 5%, sedangkan yang tidak mengalami
anemia sebanyak 32%.

PEMBAHASAN

Beberapa faktor yang mempengaruhi status gizi seperti usia dan aktivitas
berpengaruh pada kebutuhan energi remaja. Pada remaja mengalami fase pertumbuhan yang
cepat. Pada siswi juga cenderung memiliki usaha untuk membentuk serta mempercantik
tubuh mereka sehingga memiliki tubuh yang ideal menitu artis idola atau temannya (Karno
et al., 2024).

Dari hasil penelitian ini status gizi yang kurang atau underweight juga diikuti dengan
kurangnya kadar hemoglobin sehingga menyebabkan anemia. Salah satu faktor penurunan
kadar hemoglobin adalah status gizi, yang merupakan hasil dari keseimbangan antara zat
gizi yang dibutuhkan dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan tubuh. Status
gizi ini diketahui dengan melakukan pengukuran menggunakan antropometri (Karima et al.,
2024). Pada remaja penting untuk memenuhi kebutuhan asupan energi, seperti protein dan
zat besi agar bisa mencapai status gizi yang optimal. Protein menjadi zat yang paling penting
bagi tuhuh karena sumber energi dan zat pengatur (Putri et al., 2022).

Dari hasil penelitian ini status gizi yang kurang atau underweight juga diikuti dengan
kurangnya kadar hemoglobin sehingga menyebabkan anemia. Salah satu faktor penurunan
kadar hemoglobin adalah status gizi, yang merupakan hasil dari keseimbangan antara zat
gizi yang dibutuhkan dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan tubuh. Status
gizi ini diketahui dengan melakukan pengukuran menggunakan antropometri (Karima et al.,
2024). Pada remaja penting untuk memenuhi kebutuhan asupan energi, seperti protein dan
zat besi agar bisa mencapai status gizi yang optimal. Protein menjadi zat yang paling penting
bagi tuhuh karena sumber energi dan zat pengatur (Putri et al., 2022).

Anemia

Hasil penelitian ini, diketahui mayoritas responden sebagian besar masuk kedalam
Klasifikasi anemia sedang sebesar 103 siswi (37.1%). Hal ini sesuai dengan penelitian
Siswatiningsih et al yang mengatakan bahwa remaja putri rentan terkena anemia dan banyak
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mengalami kekurangan zat besi dalam konsumsi makanan sehari-hari (Siswatiningsih et al.,
2024). Status anemia bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu, infeksi cacing
dan status gizi. Pada status gizi bisa dipresentasikan dengan indeks masa tubuh atau IMT
berdasarkan tinggi badan dan berat badan anak.

Anemia bisa terjadi karena adanya penurunan kadar hemoglobin, lalu faktor
penurunan hemoglobin sendiri salah satunya adalah status gizi yaitu hasil antara zat gizi
makanan dengen kebutuhan gizi yang diperlukan oleh tubuh (Karima et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian Oktorina et al., 2023 yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan
terkait status gizi dengan kejadian anemia pada siswi SMP (Oktorina et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji Spearman didapatkan nilai p = 0.834 yaitu
tidak adanya hubungan antara status gizi dengan kadar hemoglobin. Korelasi yang tidak
berhubungan antara status gizi dengan kadar hemoglobin ini tidak lepas dari faktor lain,
seperti faktor genetik, perdarahan dan penyakit infeksi yang berkepanjangan. Faktor sosial
lingkungan juga bisa berpengaruh signifikan seperti masyarakat yang kurang mampu
sehingga kebutuhan nutrisi yang kaya akan zat besi tidak tercukupi. Beberapa faktor lainya
yang mempengaruhi siswi SMP terutama, karena kehilangan darah akibat menstruasi setiap
bulannya dan pola makan yang kurang baik (Oktorina et al., 2023).

Penelitian Khan., et al., (2019) yang mengatakan pada kondisi masing-masing siswi
yang berbeda bisa juga dipengaruhi oleh status gizi dan volume darah. Sehingga
menunjukkan jika status gizi yang kurang bisa menjadi faktor remaja putri mengalami
anemia. Pada seseorang yang memiliki status gizi normal dan tidak anemia bisa karena
makanan yang dikonsumsi sudah banyak mengandung zat besi, yang merupakanan
komponen penting untuk pembentukan hemoglobin (Sanjaya & Septiana, 2019).

Pada penelitian Putri et al., 2022 mengatakan zat besi bisa mempengaruhi kadar
hemoglobin karena zat besi berasal dari bahan makanan hewani sehingga memiliki tingkat
absorbsi 20-30%, lalu pada zat besi juga lebih mudah diserap tubuh sehingga penyerapannya
tidak tergantung dengan zat makanan lain (Putri et al., 2022). Pada siswi juga lebih banyak
asupan karbohidrat dan kurang mengkonsumsi protein, asupan protein yang kurang
bersamaan dengan kekurangan energi yang berkepanjangan bisa menyebabkan kekurangan
gizi (Setyaningrum, 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi
dengan kadar hemoglobin pada siswi SMP di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Timur.
Status gizi dipengarhi oleh beberapa faktor, tidak hanya dari faktor kadar hemoglobin tetapi
juga dari pola makan, komsumsi karbohidrat, protein dan vitamin lainnya.
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